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Abstract

This Community Service Activity (PKM) aims to provide training for teachers at SMKN 1 Bunguran
Timur Natuna Kepulauan Riau in writing scientific research articles and publish the activities in
research journals. Teachers were trained on how to apply knowledge of scientific writing and
publication concepts correctly. The training was successfully carried out using the lecture method
and continued with the practice of writing scientific articles. The trainers provided several important
materials related to the definition of scientific research, scientific journals, journals articles, reading
research (identifying sources, research articles structures, analyzing written research, useful words
and phrases for academic, transitions and signposts), writing process (planning, writing,
proofreading and sharing, revision, and editing, sources and referencing, plagiarism, citing sources,
paraphrasing and summarizing, direct quotations, references list), writing research paper (title,
abstract, introduction, literature review, methodology, results, discussion, conclusion,
acknowledgment, references, appendices, biography), academic style (style manual and guide,
academic and un-academic and technical words, active passive voice, writing concisely, numbers,
hedging, ethics). It is hoped that this activity will have a significant impact on teachers’ ability to
write and publish their research articles in scientific research journals.

Keywords: Training, Writing, Writing for Publication

Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada
guru SMKN 1 Bunguran Timur Natuna Kepulauan Riau dalam menulis artikel penelitian ilmiah dan
mempublikasikan kegiatannya pada jurnal penelitian. Guru dilatih bagaimana menerapkan ilmu
penulisan ilmiah dan konsep publikasi dengan benar. Pelatihan berhasil dilaksanakan dengan metode
ceramah dan dilanjutkan dengan praktek menulis artikel ilmiah. Para pelatih memberikan beberapa
materi penting terkait pengertian penelitian ilmiah, jurnal ilmiah, artikel jurnal, membaca penelitian
(mengidentifikasi sumber, struktur artikel penelitian, menganalisis penelitian tertulis, kata dan frasa
yang berguna untuk akademik, transisi dan penunjuk arah), proses penulisan (perencanaan),
penulisan, pengoreksian dan berbagi, revisi dan penyuntingan, sumber dan rujukan, plagiarisme,
pengutipan sumber, parafrase dan ringkasan, kutipan langsung, daftar referensi), penulisan makalah
penelitian (judul, abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil, pembahasan, kesimpulan,
pengakuan, referensi, lampiran, biografi), gaya akademik (panduan dan panduan gaya, kata-kata
akademis dan non-akademik dan teknis, kalimat pasif aktif, penulisan ringkas, angka, lindung nilai,
etika). Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan guru
dalam menulis dan mempublikasikan artikel penelitiannya di jurnal penelitian ilmiah.
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Kata kunci: Pelatihan, Menulis, Penulisan untuk Publikasi
PENDAHULUAN

Guru professional sesuai amanat Undang-Undang dapat didefinisikan sebagai
kemampuan guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi
kemampuan merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Untuk
mewujudkan dan menghasilkan guru-guru yang professional tersebut, berbagai upaya terus
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat pendidikan untuk semua tingkat satuan
pendidikan yang ada. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003.

Tugas pokok dan fungsi guru professional juga dituangkan secara yuridis dalam UU
No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 20 dan Pasal 6 dan selanjutnya Peraturan
Menteri PAN & RB No 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru. Amanat Undang-
Undang ini dengan tegas menyatakan bahwa guru diberi kewajiban untuk terus
mengembangkan dan memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensinya. Salah satu
kegiatan yang diwajibkan tersebut adalah mepublikasikan karya ilmiah (Pasal 11 Peraturan
Menteri PAN & RB No 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru). Publikasi ilmiah
sangat penting bagi guru dalam menunjang aktivitas keguruannya. Banyak dampak positif
publikasi ilmiah bagi seorang guru diantaranya; dapat meningkatkan wawasan keilmuannya,
menyelarasakan dengan perkembangan IPTEK, meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam
kegiatan belajar mengajarnya, sharing keilmuan dan pengalaman ‘best practice’dalam
menjalankan tugas sebagai seorang guru.

Tuntutan guru berdasarkan payung hukumnya yaitu Peraturan Menteri PAN dan RB
No. 16 tahun 2009 adalah guru diberi tanggungjawab untuk melaksanakan penelitian dan
mempublikasikannya. Namun, berbagai masalah dihadapi guru, seperti rendahnya
kemampuan dan motivasi untuk melaksanakan publikasi ilmiah. Beberapa alasan yang sering
dikemukakan guru adalah keterbatasan waktu untuk meneliti atau menghasilkan publikasi
ilmiah, rendahnya pengetahuan tentang penulisan dan publikasi ilmiah, dan keterbatasan
pendanaan termasuk kendala utama guru dalam menulis dan publikasi. Hal ini lebih lanjut
diatur dalam Permen PAN dan RB No. 16 tahun 2009 menjelaskan pentingnya kegiatan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang meliputi tiga komponen utama: 1)
pengembangan diri; 2) karya inovatif, dan 3) publikasi karya ilmiah. Tuntutan ini juga tak
terkecuali menjadi masalah bagi guru-guru SMKN 1 Bunguran Timur Natuna.

Dari hasil wawancara singkat dengan guru-guru, permasalahan utama yang
dikemukakan adalah adanya tuntutan pengembangan profesi berkelanjutan yaitu diperlukan
adanya inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Disamping hal tersebut, hasil wawancara juga
menyebutkan bahwa guru-guru tidak mempunyai kemampuan untuk penelitian, tidak
memiliki kemampuan menulis, dan kurang cakap dalam mengemas kegiatan menjadi sebuah
kegiatan penelitian untuk kemudian dibuatkan artikel penelitiannya. Padahal, kegiatan guru-
guru SMKN 1 Bunguran Timur terbilang cukup kreatif dan sangat banyak terlebih setelah
mendapat hibah SMK-PK (penerima hibah SMK Pusat Keungulan.

Hal ini semakin didorong oleh adanya kebijakan oleh Direktorat SMK adalah fokus
pada peningkatan kualitas pendidikan SMK sebagai pusat pengembangan pusat keunggulan
(Center of Excellence). Artinya, sekolah penerima hibah SMKPK ditargetkan nantinya dapat
menjadi ‘Sekolah Penggerak’ yang mampu mendemonstrasikan kepemimpinan pembelajaran
(instructional leadership) terutama dari kepala sekolah beserta guru yang ada di sekolah
tersebut. Sekolah-sekolah ini akan menjadi penggerak untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa sehingga harus tetap berinovasi dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan tersedianya sarana dan prasarana pendidikan kejuruan ini, pusat keunggulan
(Center of Excellence) SMK ini diharapkan mampu mengembangkan pendidikan kejuruan
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yang semakin relevan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah sesuai
perkembangan dunia usaha/industri dan mampu untuk mendukung proses pembelajaran
secara teratur dan berkelanjutan. Pusat Keunggulan SMK adalah upaya pengembangan SMK
dengan program keahlian tertentu agar mengalami peningkatan kualitas dan kinerja, yang
diperkuat melalui kemitraan dan penyelarasan dengan IDUKA, serta menjadi SMK rujukan
dan pusat peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya. SMK Negeri 1 Bunguran Timur
telah ditetapkan sebagai salah satu SMK Rujukan serta berlanjut tahun 2021 mendapat
kepercayaan untuk mengembangkan SMK Pusat Keunggulan pada Program Keahlian
Kelautan khususnya pengolahan hasil laut.

Kegiatan di SMKN 1 Bunguran Timur sebagai SMP-PK telah banyak melakukan
kegiatan yang sangat berpotensi untuk memberikan perubahan dan inovasi. Hal ini bermakna
bahwa kompetensi SDM guru dapat dikatakan unggul terbukti adanya kegiatan-kegiatan
efektif yang telah dilakukan. Salah satunya adalah produksi produk makanan olahan hasil laut
yang sudah sampai menembus pemasaran di daerah kepualuan tersebut. Bahkan, produk
karya siswa tersebut sudah pernah ditampilkan dalam beberapa pameran pendidikan dan
produk tempatan. Namun, kegiatan yang sangat produktif ini tidak akan dapat dilaksanakan
secara maksimal apabila tidak dipublikasikan pada masyarakat umum. Untuk itu, kompetensi
SDM guru juga perlu ditingkatkan dalam hal publikasi dan penulisan karya ilmiah dengan
tujuan meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru. Oleh karena itu, perlu
dilaksanakan pelatihan writing for publication sebagai upaya peningkatan profesionalisme
guru..

Beberapa masalah teridentifikasi berdasarkan hasil diskusi awal dengan kepala
sekolah, yaitu sebagai berikut:

1. Guru kesulitan untuk menemukan ide/topik penelitian sesuai  bidang
keilmuan/jurusan.
2. Guru belum memiliki pengetahuan dalam penulisan karya ilmiah.
3. Guru belum memiliki keterampilan dalam publikasi karya ilmiah.
4. Sekolah belum memiliki media promosi untuk menaikkan citra sekolah tersebut.
Melihat dari permasalahan mitra, maka Tim Pengabdian ingin mencoba mencarikan solusi
untuk menjawab permasalahan masyarakat melalui kegiatan pengabdian ini. Beberapa
kegiatan sebaiknya dilakukan guna membantu mencarikan solusi untuk mitra, antara lain:
a. Memberikan pelatihan menemukan topik penelitian sesuai bidang keilmuan.
b. Memberikan pelatihan tentang penulisan karya ilmiah
c. Memberikan pelatihan publikasi karya ilmiah
d. Memberikan motivasi kepada guru untuk memanfaatkan produk siswa dari kegiatan
hibah Pusat Keunggulan untuk meningkatkan citra sekolah.

METODE PENELITIAN
Dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, maka tim pelaksana

kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah melaksanakan sebuah kegiatan pelatihan.

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dan dihadiri oleh 28 orang guru dari berbagai

jurusan yang ada di SMKN 1 Bunguran Timur, Kabupaten Natuna.

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, tim pelaksana menyusun
beberapa tahapan seperti diuraikan berikut ini:

1. Melakukan musyawarah dengan Kepala Sekolah dan guru untuk kebutuhan dan
pelaksanaan pelatihan (diawali dengan penandatangan Kerjasama antara SMKN 1
Bunguran Timur dengan Fakultas Pendidikan dan Vokasi dan Fakultas Teknik,
Universitas Lancang Kuning).

2. Mempersiapkan materi pelatihan penulisan karya ilmiah dan publikasi.
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3. Pendampingan penulisan karya ilmiah dan publikasi yang dibagimenjadi beberapa sesi
(zoom dan tatap muka).

Evaluasi hasil pelatihan (angket kepuasan guru).

Monev dari hasil pelatihan untuk mengukur sejauh mana tingkat kerjasama terhadap
bantuan yang diberikan oleh tim pengabdian.

ok

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dengan baik pada hari Selasa
tanggal 27 Februari 2024 pukul 08.30 sampai dengan 14.30 WIB. SMKN 1 Tapung dipilih
sebagai tempat kegiatan pelatihan adalah dengan pertimbangan bahwa hampir seluruh guru
sudah bersertifikat pendidik dan beberapa guru yang sudah menempuh kualifikasi akademi
S2 (Magister). Disamping itu, sekolah tersebut juga merupakan sekolah penerima hibah Pusat
Keunggulan (SMK-PK) beberapa tahun terakhir. Maka dalam kegiatan ini, pertimbangan
tersebut menjadi dasar kekhasan dan keunikan dalam pemilihan lokasi kegiatan pengabdian.

Kegiatan pelatihan dibagi menjadi Il sesi. Pada sesi | (efektif pukul 9.00 — 11.00
WIB), tim pengabdian memberikan penilaian pengetahuan kepada seluruh peserta dalam
bentuk tanya jawab langsung. Dari hasil tanya jawab, terlihat bahwa tingkat pengetahuan
guru-guru dalam menghasilkan karya ilmiah untuk tujuan publikasi sangat rendah. Hal ini
teridentifikasi melalui jawaban peserta yang menggambarkan bahwa pengetahuan tentang
publikasi masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan pelatihan. Inilah yang menjadi fokus
kegiatan pengabdian ini.

Pada sesi I, kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi menggunakan
metode ceramah dan diskusi terkait dengan definisi, etika, dan prosedur penelitian ilmiah
untuk tujuan publikasi yang disampaikan oleh pemateri | (Dr. Herlinawati, M.Ed) dan
dilanjutkan dengan format penelitian dan penulisan referensi artikel ilmiah yang disampaikan
oleh pemateri Il (Repi, S.T., M.T). Secara keseluruhan, pelatihan meliputi materi scientific
research, scientific journals, journals articles, reading research (identifying sources, research
articles structures, analyszing written research, useful words and phrases for academic,
transitions and signposts), writing process (planning, writing, proofreading and sharing,
revision, and editing, sources and referencing, plagiarism, citing scources, paraphrasing and
summarizing, direct quotations, references list), writing research paper (title, abstract,
introduction, literature  review, methodology, results, discussion, conclusion,
acknowledgement, references, appendices, biography), academic style (style manual and
guide, academic and un-academic and technical words, active passive voice, writing,
concisely, numbers, hedging, ethics). Sebanyak 28 orang guru menghadiri kegiatan pelatihan
tersebut.

Dari keseluruhan materi pelatihan yang disampaikan terkait definisi, etika, dan
prosedur penelitian ilmiah untuk tujuan publikasi serta format penelitian dan penulisan
referensi artikel ilmiah, hampir seluruh peserta belum pernah mengikuti pelatihan
sebelumnya bahkan belum mengetahui tentang bagaimana menghasilkan sebuah artikel
penelitian untuk tujuan publikasi. Seperti disampaikan juga bahwa kegiatan pelatihan
ditujukan untuk usaha meningkatkan profesionalisme guru-guru ternyata didapati hampir
seluruh peserta pelatihan belum pernah melakukannya.

Kemudian, pada sesi Il (pukul 11.00-12.30 WIB) dengan kegiatan membuat draft
artikel/karya ilmiah. Pada sesi ini, tim pengabdian memberikan beberapa topik pilihan, data
lengkap, dan jurnal sasaran (jurnal Lectura Universitas Lancang Kuning) untuk dilakukan
pelatihan langsung.

Kegiatan berjalan sangat serius dan fokus serta antusiasme peserta sangat terlihat dari
keaktifan bertanya dan berdiskusi serta menyampaikan hasil kerja masing-masing. Sesi ini
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bertujuan untuk melihat persentase guru yang mampu atau berpotensi untuk menghasilkan
karya ilmiah serta melihat kemampuan pengelolaan berfikir, penggunaan tata bahasa yang
benar, kaedah penulisan dan pengutipan, serta ketaatan terhadap gaya selingkung jurnal yang
menjadi sasaran. Pada sesi ini, tim kegiatan pengabdian menemukan bahwa kuantitas karya
ilmiah yang dihasilkan masih kurang (5 dari 25 peserta) yaitu yang mampu menghasilkan
rencana topik dan draft karya ilmiah. Pelatihan memfokuskan guru untuk mengangkat topik
penelitian dari permasalahan dalam konteks pembelajaran di kelas masing-masing.
Kemudian, dari segi kualitas, ditemukan sebahagian besar peserta masih mempunyai tingkat
kemampuan kurang. Tidak terbiasa menulis menjadi penyebab ketidaktahuan prosdur dalam
menulis karya ilmiah. Sehingga, tujuan dan fokus kegiatan pengabdian ini semakin
terverifikasi.

i i

Kecamatan Bungura
Kabupaten -t
Kepulauan Riau

Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diidentifikasi beberapa faktor penyebab yang
sangat mendesak untuk diselesaikan, yaitu: merubah mindset guru yang masih sangat rendah
tentang kegiatan penelitian. Tentunya hal ini tidak hanya menjadi permasalahan guru-guru
ditingkat satuan sekolah tetapi juga menjadi masalah di perguruan tinggi. Hal ini senada
dengan pernyataan Soedarsono (2001) bahwa praktik pembelajaran masih lebih banyak pada
menghasilkan karya cipta atau seni dan bukan karya ilmiah. Faktor penyebab (mindset) di
atas dapat ditelusuri lebih lanjut dan diidentifikasi bahwa ada beberapa kesulitan yang
dihadapi guru terkait keterbatasan dalam menghasilkan karya ilmiah untuk tujuan publikasi,
yaitu diantaranya:

Kesulitan mengatur waktu

Rendahnya motivasi karena keterbatasan pengetahuan karya ilmiah

Keterbatasan pengetahuan teknologi

Keterbatasan rujukan/referensi

Kurang motivasi sekolah

MGMP kurang memfasilitasi kegiatan untuk peningkatan profesionalisme guru
Informasi di atas diperoleh dari sesi tanya jawab selama kegiatan pelatihan
berlangsung. Peserta terlihat sangat antusias dan serius mengikuti kegiatan sampai selesai.

SMK Pusat Keunggulan (SMK-PK) merupakan program pengembangan SMK dengan
kompetensi keahlian tertentu dalam peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui
kemitraan dan penyelarasan dengan dunia usaha, dunia industri, dunia kerja, yang akhirnya
menjadi SMK rujukan yang dapat berfungsi sebagai sekolah penggerak. Secara umum,
program SMK Pusat Keunggulan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang terserap di
dunia kerja atau menjadi wirausaha melalui keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam
dan menyeluruh dengan dunia kerja serta diharapkan menjadi pusat peningkatan kualitas dan
rujukan bagi SMK lainnya.

oakrwdE
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Data dari angket (google form) yang disebar untuk menentukan indikator
kebermanfaatan kegiatan pelatihan, menunjukkan bahwa peserta sangat merespon positif
terkait kebermanfaatan kegiatan pelatihan yang diikuti. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru untuk menghasilkan karya
ilmiah  sekaligus mempublikasikannya. Berikut grafik hasil pengukuran angket
kebermanfaatan pelatihan untuk guru-guru:

100
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Grafik 1 Hasil Angket Kebermanfaatan Pelatihan

Kemudian dari hasil penilaian pengetahuan guru tentang penulisan karya ilmiah dan
publikasi yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan (menggunakan penilaian google
form) menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil rekapitulasi dari hasil
pretest seperti terlihat dibawah ini:
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Grafik 2 Hasil Pretest

Setelah diberikan pelatihan terkait penulisan karya ilmiah dan publikasi, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta. Dari 15 pertanyaan yang diberikan
pada pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan seperti
terlihat pada tabel berikut:

100

95
90
85
80
75
70

Dengan suksesnya SMKN 1 Bunguran Timur sebagai penerima Hibah Pusat
Keunggulan artinya banyak produk-produk terbaik dari sekolah tersebut yang bisa
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dipromosikan kepada masyarakat luas melalui publikasi. Hal ini dimaksudkan agar
masyarakat luas dapat mengetahui manfaat produk yang telah dihasilkan, kualitas pendidikan
di SMK, visi dan misi, dan program-program unggulan lainnya. Dari kegiatan hibah SMK-
PK, para guru seharusnya dapat memanfaatkan kegiatan tersebut untuk melaksanakan
penelitian dan kemudian mempublikasikan. Dengan demikian, sekolah dapat untuk
melakukan strategi jitu dalam menghadapi persaingan dengan sekolah lainnya, dengan tujuan
agar masyarakat yakin dan berminat untuk memilih SMKN 1 BUnguran Timur sebagai
lembaga pendidikan yang berkualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu program yang
sangat perlu dilaksanakan sebagai usaha peningkatan profesionalime guru. Mengingat
tuntutan profesionalisme guru sesuai amanat UU Guru dan Dosen mewajibkan adanya
publikasi karya ilmiah yang seyogyanya dilakukan secara rutin.
2. Program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu memberikan
konstribusi positif kepada peningkatan profesionalisme guru di SMKN 1 Bunguran
Timur untuk menghasilkan dan mempublikasikan karya ilmiah dari kegiatan-kegiatan
hibah yang telah dilaksanakan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu dilakukan kegiatan tindak lanjut agar
target dan tujuan tercapai yaitu publikasi karya ilmiah guru-guru di SMKN 1 Bunguran
Timur. Dengan demikian, kegiatan pelatihan penulisan dan publikasi karya ilmiah dapat
meningkatkan profesionalisme guru sekaligus menjadi media promosi sebagai salah satu
SMK Negeri penerima hibah Pusat Keunggulan di Kabupaten Natuna, Kepulauan Riau.
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